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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rencana kawasan strategis Lakkang

. kawasan strategis bisnis Losari ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Ulung

Pandang dan sebagian wilayah Kecamatan Mariso,

. kawasan strategis bisnis global diletapkan di sebagian wilayah Kecamatan Ujung

Pandang, sebagian wilayah Kecamatan Mariso, dan scbagian wilayah Kecamatan
Tanmalate,

. kawasan strategis pelabuhan yang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamatan Ujung

Tanah, sebagian wilayah Kecamatan Wajo, dan sebagian wilayah Kecamatan Tallo;

. kawasan strategis bandar udara yvang ditetapkan di sebagian wilayah Kecamalan

Biringkanaya;

. kawasan  stralegis maritim yang  ditelapkan  di sebagion wilayah  Kecamalan

Biringkanaya dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalanves; dan

. kawasan  strategis  koridor pesisiv ditetapkan i sebagian wilayah  Kecamatan

Biringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan
Tallo, sebagian wilayah Kecamatan Uping Tanah, schagian wilayah Kecamatan Wajo,
sebagian wilayah Kecamalan Ujung Pandang, sebagian wilayal Kecamalan Mariso, dan
sehagian wilayah Kecamatan Tamalate.

{3) KSK dengan sudut kepentingan sosial budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b, terdiri atas:

4

=

a,

b,

C.

d.

kawasan siratexis wisata pulan pada kepulavan Spermonde mencakup scbagian
wilayah Kecamalan Ujung Pandang dan Kecamalan Kepulauan Sangkarrang;

kawasan strategis karcbosi dan sekitarnya di sehagian wilayah Kecamatan Upung
Pandang;

kawasan strategis Fort Rotterdam dan sekitarnya di sebagian wilayah Kecamatan Ujung
Pandang; dan

kawasan strategis Somba Opu dan sekitarnya di sebagian wilayall Kecamatan Tamalate,

K8K dengan sudut pendayagunaan sumberdaya alam (SDA) dan/atau teknologi tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 huruf ¢ merupakan Kawasan Energi Cenler yang
ditetapkan di Kecamatan Tallo; dan

KSK dengan sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huweuf d, ferdiri atas;

a.

b.

kawasan strategis Sungai Jeneberang ditetapkan di scbagian wilayah Kecamalan
Tamalate;

kawasan  steategis Sungai Tallo ditetapkan  di - sebagian  wilayah  Kecamatan
Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, dan sebagian wilayah
Kecamatan Tallo;

. kawasan slralegis Lakkang ditelapkan di scbagian Kecamalan Tallo dan sebagian

Kecamatan Panakkukang;

. kawasan stalegis Balang Tonjong dan sekitarnya di tetapkan di Kecamalan Manggala;
. kawasan strategis sepanjang koridor pesisir sebagai upaya mitigasi bencana meliputi :

1. kawasan pengembangan pesisic utara di scbagian wilayah Kecamatan Biringkanaya,
sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, dan scbagian wilayah Kecamatan Tallo;

2 kawasan pengembangan pesisie pelabuhan di sebagian wilayah Kecamatan Tallo,
sebagian wilayah Kecamatan Wajo dan sebagian wilavah Kecamatan Ujung Tanah;
dan
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Lampiran 2. Rencana kawasan wisata alam Lakkang

f.

kawasan wisata Pulau Kodingareng Keke di sebagian wilayah Kecamatan Kepulanan
Sangkarrang;

2. kawnsan  wisata Pulan Lanjukang di sebagian wilayah Kecamatan Kepulauan

h.

.

Sangkarrang;

kawasan wisala alam Delta Lakkang dan sekitarnya di sebagian wilayah Kecamalan
Tallo, sebagian wilayah Kecamatan FPanakukang, sebagian wilayah Kecamatan
Tamalanrea; dan

kawasan kepulauan yang meliputi @ Pulau Barvang Caddi, Pulau Barra Lompo, Pulau
Langkai, Pulau Bonctambung, Pulan Kodinzareng Lompo, Pulan Lac-Lac, dan Pulan
Lag-Lag kecil di sebagian wilayah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, dan sebagian
wilayah Kecamatan Ujung Pandang,

{4) Kawazan pariwisata buatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurat ¢ ditetapkan di:

.

z

kawasan wisata koridor air sepanjang kawasan pesisir di schagian wilavah Kecamatan
Brringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan Tamalanrea, schagian wilayah Kecamatan
Tallo, sebagian wilavah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah Kecamatan Ujung
Pancang, sebagian wilayah Kecamatan Mariso, dan schagian wilayah Kecamatan
Tamalate;

Ckawasan wisata transportasi air Sungai Tallo di sebagian wilavah Kecamatan

Tamalanrea, schagian wilavah Kecamatan Tallo, dan sebagian wilayah Kecamatan
Panakkukang,

. kawasan wisata belanja di schagian wilavah Kecamatan Uping Pandang dan schagian

wilayah Kecamatan Panakkukang;

. kawasan wisata lorong yang terscbar merata dalam wilavah kota;
. kawasan kuliner di schagian wilavah Kecamatan Ujung Pandang, sebagian wilayvah

Kecamatan Ujung Tanah, dan sebagian wilayah Kecamatan Wajo:

. fawasan wisata biringkanal di scbagian wilavah Kecamatan Ujung Tanah, schagian

wilayah Kecamatan Tallo, sebagian wilavah Kecamalan Mamajang, sebagian wilayah
Kecamatan Makassar, scbagian wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilavah
Kecamatan  Rappocini, schagian wilayah  Kecamatan Bontoala, schagian wilavah
Kecamatan Mariso, dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalate; dan

pengembangan kawasan bisnis pariwizata ferpadu di schagian wilayah Kecamatan
Tamalate.

(5) Pelaksanaan pembangunan kawasan peruntukan pariwisata dilakukan berdazarkan
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota vang distur dengan Peraturan Dacrah
Kota.

FParagraf 7
Kawasan Peruntukan Ruang Terbuka Non Hijau
Pasal 63

(1) Kawasan peruntukan ruang tevbuka non hijau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56
huruf g bertwjuan untuk menampung, kegiatan sosial, budava, dan ckonomi masyarakat
Kota Makassar;

46
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Lampiran 3. Rencana jarigan transportasi sungai dan penyeberangan

Kembali  : Terminal Palangga — J1. Gowa Rava — Terminal Malengkert — JI, Sultan
Alauddin — JI Veteran Selatan — JI Veteran Utara — J1. Bandang — JL
Ujung —J1. Tinumbu — Terminal Panampu — Untia (10,6 Km).

Koridor VI, rule :

Berangkat : Terminal Palangga — 1, Poros Gowa — Takalar — J1. Poros Bontomanai
— Barombong — J1 Tj. Bayam — Mall GTC — Trans Studio (16,3 Km).

Kembali @ Trans Studio — Mall GTC — JI. Tj. Bavam — JI. Poros Barombong —
Bontomanai — J1. Poros Gowa — Takalar — Terminal Palangga (16,3 Kin).

Kovidor [X, rate :

Berangkat : Termimal Daya — ]I, Lingkar Tengah — Bontomanai — J1, Poros Gowa —
Takalar — Terminal Falangga (25,4 Km).

Kembali  ; Terminal Palangza — JI. Foros Gowa — Takalar — Bontomanai — 1
Lingkar Tengah — Terminal Daya (25,4 Km),

Koridor X, rute :

Berangkat : Terminal Daya — JI Lingkar Luar — Bontomanai — JI. Poros Gowa —
Takalar— Terminal Falangza (25 Km).

Kembali  : Terminal Palangga — JI. Poros Gowa — Takalar — Bontomanai — JL
Lingkar Luar — Terminal Daya (25 Km),

B. SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI SUNGAI DAN PENYEBERANGAN
Rencana pengembangan simpul transportasi angkutan sungal, dan penyeberangan
meliputi:

L.

Dermaga Wisata Pulau Kayangan di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang yang membuka akses dan menghubungkan wilayah Pulau
Fayangan dengan dacrah sckitarnys,

Dermaga Wisata Kayu Bangkoa di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang vang membuka akses dan menghubungkan wilayah kota
dengan wilayah pesizir dan pulau-pulau sekitar,

Dermaga Wisata Pulan Lae-Tac di Kecamatan Ujung Pandang, merupakan dermaga
angkutan penumpang vang membuka akses dan menghubungkan wilayah Pulau Lae-
Lae dengan daerah sekitarmya;

Dermaga Wisata dan Olahraga Air di Kecamatan Uping Pandang, Kecamatan Mariso,
dan Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata dan olahraga air di kawasan
pusat kota Pantai Losari vang membuka akses dan menghubungkan wilayah wisata
dan olah raga air ke wilayah laut Pulau Spermonde;

Dermagza Untia di Kecamatan Tamalanrea dan Kecamatan Biringkanava, merupakan
dermaga wisaty yang menjadi akses wisata Makassar dengan ruang-ruang panta
dizekitarnya,

Dermaga Wisata kawasan Delta Lakkang di Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakukang,
dan Kecamatan Tamalanrea merupakan dermaga wisata yang menjadi akses wisala
makassar dengan ruang-ruang pesisir disekitarnya;

Dermaga Wisala Grand Muara di Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata
yang menjadi akses wisata Makassar dengan ruang-ruang pantai disckitarnya,
Dermaga Wisata Akkarena di Kecamatan Tamalate, merupakan dermaga wisata yang
menjadi akses wisata Tanjung Bunga dengan ruang-ruang pantai disekitarnys;

L-7
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Lampiran 4. Tabel Proyeksi Penumpang 2024-2043

57

Proyeksi Penumpang

No Tahun Kapa_sitas Jumlah .CaII .CaII _CaII . (;all
' Maksimal Penumpang (Org) | (Unit/Tahun) (Unit/Bulan) (Unit/Hari) (Unit/Jam)
1 2024 18 61,872 3,437 286 10 1
2 2025 18 64,333 3,574 298 10 1
3 2026 18 66,892 3,716 310 10 1
4 2027 18 69,553 3,864 322 11 1
5 2028 18 72,320 4,018 335 11 1
6 2029 18 75,197 4,178 348 12 1
7 2030 18 78,188 4,344 362 12 1
8 2031 18 81,298 4,517 376 13 1
9 2032 18 84,532 4,696 391 13 1
10 2033 18 87,895 4,883 407 14 1
11 2034 18 91,391 5,077 423 14 1
12 2035 18 95,027 5,279 440 15 1
13 2036 18 98,807 5,489 457 15 1
14 2037 18 102,737 5,708 476 16 1
15 2038 18 106,824 5,935 495 16 1
16 2039 18 111,073 6,171 514 17 1
17 2040 18 115,491 6,416 535 18 1
18 2041 18 120,085 6,671 556 19 2
19 2042 18 124,862 6,937 578 19 2
20 2043 18 129,829 7,213 601 20 2




Lampiran 5. Peta Rencana Kawasan Strategis
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Lampiran 6. Peta Rencana Kawasan Pola Ruang Kota Makassar

NI ZETE NoZTIE N ZETE
1

N ZSTE

64

e
1

w
=g

' P T

L~
-
N

o

v

FPETA RENMCANA POLA RUANG
KOTA MAKAS S5AR

o oz 04 o= 12 16

e RS

Keterangan

. Lokasi Paraliian

—=--— Bafas Kok

—-— Bakas Kecamatn
Kawasan Pergudargan
Kawasan Industr

Parmukirman Kepadatan Rendah
Formukiman Kepadatan Sedang
FParmukiran Kepadatan Tirgg
D Sungai' Kanal
Sumber Data
1. Dlinas Tata Ruang Kota Makass ar

PEMERINTAH KOTA MAKA SSAR
DINAS TATA RUANG




Lampiran 7. Peta Rencana Jaringan Transportasi Kota Makassar
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Lampiran 8. Peta Kontur Batimetri Sungai Tallo
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Lampiran 9. Peta Dermaga Eksisting Lakkang
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Lampiran 10. Layout Eksisting Dermaga Lakkang
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Lampiran 11. Peta Rencana Dermaga Apung
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Lampiran 12
Detail Dermaga
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